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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Dokumentasi Penelitian 

1. Preparasi  

   

Kaolin sebelum dan setelah Preparasi  

2. Aktivasi Fisika 

                         

Proses Penimbangan Kaolin    Hasil Kaolin Teraktivasi Fisika 

3. Aktivasi Kimia 

             

Proses Penimbangan Kaolin   Penghomogenan Campuran Kaolin Dan HCl  
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Proses Penyaringan dan Pengeringan Kaolin 

4. Aktivasi Kimia-Fisika 

               

Penimbangan Kaolin   Penghomogenan Campuran Kaolin dan HCl 

     

Hasil Kaolin Teraktivasi Kimia-Fisika 
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5. Pengiriman Sampel XRD dan FTIR Sebelum dan Setelah Aktivasi 

  

Sampel untuk Analisis XRD dan FTIR  

6. Pengujian Adsorpsi Fe(III) dan Cu(II) oleh Kaolin Variabel pH 

    

Proses Penimbangan Kaolin 

    

Proses Penambahan Larutan Standar dan Pengecekkan pH Larutan 
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Proses Penyaringan Larutan 

7. Pengujian Adsorpsi Fe(III) dan Cu(II) Oleh Kaolin Variabel Waktu 

Kontak 

         

Penimbangan Kaolin   Mengatur pH Optimum pada Larutan 

 

     

Pengadukan Dengan Variasi Waktu  Proses Penyaringan 

30, 60, 90 dan 120 Menit 
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Lampiran 2 : Gambar Hasil Analisis XRD 
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Lampiran 3 : Gambar Hasil Analisis FTIR 
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Lampiran 4 : Perhitungan Dan Tabel Hasil Adsorpsi Fe(III) dan Cu(II) 

Kadungan Fe(III) dan Cu(II) yang terserap dihitung dengan menggunakan 

persamaan Garis Linear : 

Y = ax + b 

Keterangan : 

Y = Absorbansi    x = Konsentrasi yang dianalisis 

a = 0,15665 (Slope)    b = 0 (Intersep) 

 

A. Perhitungan Adsorpsi Fe(III) dengan Variabel pH   

 

No.  Fe(III) variasi Ph Konsentrasi sampel setelah adsorpsi 

1. pH 1   2,14 ppm 

2. pH 2   2,24 ppm 

3. pH 3 2,14 ppm 

4. pH 4    2,06 ppm 

 

1. pH 1 

Konsentrasi Fe(III) terserap = Konsentrasi sebelum adsorpsi - Konsentrasi setelah adsorpsi 

= 50 ppm – 2,14 ppm 

= 47,86 ppm 

2. pH 2 

Konsentrasi Fe(III) terserap = Konsentrasi sebelum adsorpsi - Konsentrasi setelah adsorpsi 

= 50 ppm – 2,24 ppm 

= 47,76 ppm 

3. pH 3 

Konsentrasi Fe(III) terserap = Konsentrasi sebelum adsorpsi - Konsentrasi setelah adsorpsi 

= 50 ppm – 2,14 ppm 

= 47,86 ppm 

4. pH 4 

Konsentrasi Fe(III) terserap = Konsentrasi sebelum adsorpsi - Konsentrasi setelah adsorpsi 

= 50 ppm – 2,06 ppm 

= 47,94 ppm 
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B. Perhitungan Adsorpsi Cu(II) dengan Variabel pH  

 

No.  Cu(II) variasi Ph Abs 

1. pH 4   0,0005 

2. pH 5   0,0005 

3. pH 6 - 0,0005 

4. pH 7    0,0012 

 

1. pH 4  

Abs = 0,15665.Conc 

0,0005 = 0,15665.Conc 

Conc = 0,0032 ppm 

Konsentrasi Cu(II) terserap = Konsentrasi sebelum adsorpsi - Konsentrasi setelah adsorpsi 

= 20 ppm – 0,0032 ppm 

= 19,9968 ppm 

 

2. pH 5 

Abs = 0,15665.Conc 

0,0005 = 0,15665.Conc 

Conc = 0,0032 ppm 

Konsentrasi Cu(II) terserap = Konsentrasi sebelum adsorpsi - Konsentrasi setelah adsorpsi 

= 20 ppm – 0,0032 ppm 

= 19,9968 ppm 

 

3. pH 6 

Abs = 0,15665.Conc 

- 0,0005 = 0,15665.Conc 

Conc = - 0,0032 ppm 

Konsentrasi Cu(II) terserap = Konsentrasi sebelum adsorpsi - Konsentrasi setelah adsorpsi 

= 20 ppm – (- 0,0032 ppm) 

= 20,0032 ppm 
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4. pH 7 

Abs = 0,15665.Conc 

0,0012 = 0,15665.Conc 

Conc = 0,0076 ppm 

Konsentrasi Cu(II) terserap = Konsentrasi sebelum adsorpsi - Konsentrasi setelah adsorpsi 

= 20 ppm – 0,0076 ppm 

= 19,9924 ppm 

 

C. Perhitungan Adsorpsi Fe(III) dengan Variabel Waktu Kontak 

 

No.  Fe(III) variasi waktu kontak 
Konsentrasi sampel setelah 

adsorpsi 

1. 30 menit  2,27 ppm 

2. 60 menit   2,22 ppm 

3. 90 menit 2,23 ppm 

4. 120 menit    2,04 ppm 

5. 150 menit 1,76 ppm 

 

1. Waktu Kontak 30 Menit 

Konsentrasi Fe(III) terserap = Konsentrasi sebelum adsorpsi - Konsentrasi setelah adsorpsi 

= 50 ppm – 2,27 ppm 

= 47,73 ppm 

 

2. Waktu Kontak 60 Menit 

Konsentrasi Fe(III) terserap = Konsentrasi sebelum adsorpsi - Konsentrasi setelah adsorpsi 

= 50 ppm – 2,22 ppm 

= 47,78 ppm 

 

3. Waktu Kontak 90 Menit 

Konsentrasi Fe(III) terserap = Konsentrasi sebelum adsorpsi - Konsentrasi setelah adsorpsi 

= 50 ppm – 2,23 ppm 

= 47,77 ppm 
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4. Waktu Kontak 120 Menit 

Konsentrasi Fe(III) terserap = Konsentrasi sebelum adsorpsi - Konsentrasi setelah adsorpsi 

= 50 ppm – 2,04 ppm 

= 47,96 ppm 

5. Waktu Kontak 150 Menit 

Konsentrasi Fe(III) terserap = Konsentrasi sebelum adsorpsi - Konsentrasi setelah adsorpsi 

= 50 ppm – 1,76 ppm 

= 48,24 ppm 

 

D. Perhitungan Adsorpsi Cu(II) dengan Variabel Waktu Kontak 

 

No.  Cu(II) variasi waktu kontak Abs 

1. 30 menit  0,0019 

2. 60 menit   0,0018 

3. 90 menit 0,0020 

4. 120 menit 0,0024 

 

1. Waktu kontak 30 menit  

Abs = 0,15665.Conc 

0,0019 = 0,15665.Conc 

Conc = 0,0121 ppm 

Konsentrasi Cu(II) terserap = Konsentrasi sebelum adsorpsi - Konsentrasi setelah adsorpsi 

= 20 ppm – 0,0121 ppm 

= 19,9879 ppm 

 

2. Waktu kontak 60 menit  

Abs = 0,15665.Conc 

0,0018 = 0,15665.Conc 

Conc = 0,0114 ppm 

Konsentrasi Cu(II) terserap = Konsentrasi sebelum adsorpsi - Konsentrasi setelah adsorpsi 

= 20 ppm – 0,0114 ppm 

= 19,9886 ppm 
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3. Waktu kontak 90 menit  

Abs = 0,15665.Conc 

0,0020 = 0,15665.Conc 

Conc = - 0,0127 ppm 

Konsentrasi Cu(II) terserap = Konsentrasi sebelum adsorpsi - Konsentrasi setelah adsorpsi 

= 20 ppm – 0,0127 ppm 

= 19,9873 ppm 

 

4. Waktu kontak 30 menit  

Abs = 0,15665.Conc 

0,0024 = 0,15665.Conc 

Conc = 0,0153 ppm 

Konsentrasi Cu(II) terserap = Konsentrasi sebelum adsorpsi - Konsentrasi setelah adsorpsi 

= 20 ppm – 0,0153 ppm 

= 19,9847 ppm 

 

 

E. Efisiensi Penyerapan Fe(III) 

% 𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 𝐴𝑑𝑠𝑜𝑟𝑝𝑠𝑖 =
(kadar sampel sebelum adsorpsi −  kadar sampel setelah adsorpsi)  

kadar sampel sebelum adsorpsi 
 𝑥 100% 

=
(50 ppm − 1,76 ppm)  

50 ppm 
 𝑥 100% 

= 96,48% 

 

F. Efisiensi Penyerapan Cu(II) 

% 𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 𝐴𝑑𝑠𝑜𝑟𝑝𝑠𝑖 =
(kadar sampel sebelum adsorpsi −  kadar sampel setelah adsorpsi)  

kadar sampel sebelum adsorpsi 
 𝑥 100% 

=
(20 ppm − 0,0114 ppm)  

20 ppm 
 𝑥 100% 

= 99,94% 
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